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1.1 Latar Belakang

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) meliputi segi-segi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, analisis dan pengendalian yang merupakan salah satu bidang dari
manajemen umum. SDM merupakan aset penting dalam pencapaian tujuan perusahaan sehingga
perusahaan dapat bersaing secara kompetitif dalam menggerakkan roda bisnis perusahaan. Sampai
saat ini masih banyak perusahaan — perusahaan, khususnya di Indonesia, yang masih mengalami
beberapa masalah terkait pengelolaan SDM. Permasalahan tersebut biasanya disebabkan oleh
banyak dan beragamnya data karyawan terkait SDM yang mengakibatkan pengelolaan dan proses
analisa data karyawan menjadi tidak efektif dan tidak efisien(Yunianto, Riadi and Adhimursandi,
2020).

Dengan mengikuti perkembangan teknologi digital saat ini salah satunya dengan
penggunaan teknologi internet menjadi keputusan yang banyak diambil perusahaan yang ingin
maju dan berkembang. Kemampuan pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang didukung
komputerisasi dan teknologi internet sebagai jaringannya biasanya dikenal dengan sebutan Human
Resource Management (HRM)(Yunianto, Riadi and Adhimursandi, 2020).

HRM sangat penting dalam meningkatkan upaya penekanan biaya dan meningkatkan
kualitas dalam sebuah organisasi kerja. Diantara dampak positif dari HRM adalah pengurangan
biaya, kecepatan proses, peningkatan kualitas, peningkatan strategi dari sumber daya manusia
dalam organisasi.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan bagian personalia, saat ini sistem

pengelolaan data karyawan yang berjalan di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung sudah



memakai komputer dalam mengolah data karyawan namun masih menggunakan aplikasi
Microsoft Office sehingga mengharuskan setiap data yang masuk menggunakan banyak kertas dan
terjadi pemborosan kertas. Setelah itu data karyawan tersebut disimpan di tempat penyimpanan
dokumen, terkadang bila data tersebut dibutuhkan kembali akan sangat sulit mencarinya, tidak
jarang dokumen yang dicari rusak akibat tertumpuk sedangkan dalam hal penyimpanan data yang
menggunakan media komputer, data tersebut menjadi sangat rentan rusak atau hilang apabila
terserang virus dan tidak ada back up data untuk data laporan karyawan.

Bagian personalia juga menyampaikan beberapa kendala lain yang mereka hadapi seperti
contohnya dalam hal proses perekrutan karyawan, pihak personalia mengalami kesulitan dalam
menyeleksi dan mencari data pelamar yang dibutuhkan karena banyaknya berkas lamaran yang
masuk dan tidak jarang berkas tersebut sampai menumpuk sehingga sering terjadi tercecer dan
hilang. Selain itu bagian personalia juga menyampaikan mengalami kesulitan dalam
menginformasikan adanya acara pelatihan kepada seluruh SDM dikarenakan publikasi mengenai
informasi pelatihan melalui media surat atau hard copy yang ditempel atau ditempatkan di depan
lobi kantor tidak diketahui semua karyawan dikarenakan karyawan tidak melihat informasi
tersebut dan bahkan publikasi juga disebarkan kepada kepala divisi masing-masing dimana sering
terjadi kondisi bahwa pimpinan tidak menyampaikan informasi pelatihan kepada bawahannya,
kondisi-kondisi tersebut mengakibatkan peserta pelatihan banyak yang kosong.

Dalam proses pengajuan cuti, karyawan merasa adanya proses yang rumit yang harus
dijalani dimana karyawan yang bersangkutan harus menghadap ke bagian-bagian terkait untuk
mendapatkan persetujuan pengajuannya dimulai dari membuat surat pengajuan terlebih dahulu
kemudian diserahkan dan menghadap langsung kepada personalia untuk di cek syarat dan

ketentuannya.



Dengan melihat uraian latar belakang di atas, peneliti yang saat ini bekerja sebagai
karyawan di bagian IT RS Advent Bandar Lampung merasa ada dorongan untuk melakukan
penelitian dalam rangka merancang sistem informasi HRM yang mampu menangani
permasalahan-permasalahan tersebut dengan cara memberikan suatu usulan rancangan sistem
informasi HRM. Untuk itu peneliti mengambil judul “Metode Extreme Programming Pada
Pembangunan Aplikasi Human Resource Management (HRM) Berbasis Web Pada Rumah Sakit
Advent Bandar Lampung”. Diharapkan sistem yang dibangun dapat menjadi aplikasi pengelolaan
dan penyimpanan yang mudah digunakan, penyimpanan data bisa lebih banyak lagi dan dalam
proses pencarian dokumen bisa lebih cepat tanpa membuka satu persatu yang di arsipkan di dalam
lemari serta dengan dukungan sistem HRM berbasis web lebih mempercepat dan mempermudah
bertukar informasi antara bagian personalia dengan seluruh karyawan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini adalah : “Bagaimana membangun sistem HRM berbasis web di Rumah Sakit Advent

Bandar Lampung?.”

1.3 Batasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan agar mempermudah dalam pembahasan dan lebih
mengarah pada pokok permasalahan diantaranya :
1. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung.
2. Waktu Penelitian dimulai tanggal 01 Februari 2021 — 31 Juni 2021
3. Penelitian membahas rancang bangun HRM yang meliputi proses perekrutan karyawan,

pengelolaan data karyawan, informasi dan pengajuan pelatihan, cuti tahunan, perpindahan



mutasi dan promosi, penggajian, dan pengajuan pengunduran diri.

4. Sistem HRM ini tidak membahas daftar hadir karyawan karena sudah ada sistem aplikasi
absensi yang tersedia.

5. Sistem HRM ini tidak membahas penggajian karyawan karena sudah ada sistem penggajian
yang tersedia.

6. Peneliti menggunakan pengembangan model Extremme Programming dengan

menggunakan framework Codelgniter.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu :
“Membangun sistem HRM untuk memudahkan proses bisnis HRM pada bagian

Karyawan RS Advent Bandar Lampung berbasis web”.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian skripsi ini adalah :

1.Bagi Penulis
Meningkatkan wawasan berfikir ilmiah dan kemampuan analisis suatu masalah
khususnya dalam hal terkait dengan penerapan HRM berbasis web pada RS Advent
Bandar Lampung.

2.Bagi Perusahaan
Sistem ini dapat diterapkan untuk memberikan kemudahan serta meningkatkan
pelayanan bagian Personalia dalam pengeloalaan data karyawan.

3.Bagi Perguruan Tinggi Universitas Teknokrat Indonesia



Diharapkan dapat menambah informasi, wawasan dan referensi untuk belajar bagi
mahasiswa serta dapat menjalin kerja sama dengan perusahaan-perusahaan dan instansi

pemerintahan di dunia kerja






